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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keberhasilan hidup dan pertumbuhan beberapa tumbuhan 
riparian lokal yang ditanam terapung di antara biomassa Ipomoea aquatica Forsk. (kangkung). Eksperimen 
semu ini menggunakan tumbuhan riparian lokal Acorus calamus L. (dlingo), Coix lacryma-jobi L. (Jagung jali), 
Colocasia esculenta (L.) Schott (Talas), Cyperus alternifolius L. (Bintang air), Fimbristylis globulosa (Retz.) 
Kunth. (Mendong), Hedychium coronarium J. Koenig. (Gandasuli), Ipomoea crassicaulis (Benth.) B. L. Rob. 
(Kangkungan), Limnocharis flava L. (Genjer), Monochoria vaginalis (Burm. f.) C. Presl ex Kunth. (Eceng padi). 
Sembilan spesies ditanam di antara biomassa I. aquatica, masing-masing sebanyak sepuluh individu secara 
monokultur di kolam fitoremediasi air irigasi. Keberhasilan hidup ditunjukkan oleh pertumbuhan tunas dan 
anakan. Pertumbuhan tunas dan anakan diamati satu bulan sekali. Analisis data menggunakan Ms. Excel, PAST 
dan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua tanaman riparian berhasil hidup sebagai tanaman 
terapung di antara biomassa I. aquatica, namun F. globulosa,  A. calamus dan L. flava merupakan spesies yang 
mampu membentuk tunas dan anakan. Sebaliknya keterbatasan pertumbuhan tunas dan anakan diamati pada 
H. coronarium dan C. alternatifolius. Sedangkan keberhasilan hidup C. lacryma-jobi, I. crassicaulis, M. vaginalis 
dan C. esculenta termasuk kelompok sedang.  

Kata Kunci: Biomassa kangkung,  keberhasilan hidup, terapung, tumbuhan riparian lokal 
 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine survival and growth of some local riparian plants grown 
floatingly among kangkong (Ipomoea Aquatica Forsk.) mats in phytoremediation pond. This quasi-experiment 
used some local riparian species such as Acorus calamus L. (Sweet flag), Coix lacryma-jobi L. (jobtears), 
Colocasia esculenta (L.) Schott (Taro), Cyperus alternifolius L. (Umbrella papyrus), Fimbristylis globulosa (Retz.) 
Kunth. (Mendong grass), Hedychium coronarium J. Koenig. (White garland-lily), Ipomoea crassicaulis (Benth.) B. 
L. Rob. (Shrubby morning glory), Limnocharis flava L. (Sawah flag), Monochoria vaginalis (Burm. f.) C. Presl ex 
Kunth. (Pickerel). Ten individus of nine species were cultivated floatingly in monoculture assisted by mats of I. 
aquatica grown in phytoremediation pond of irrigation water. Plants survival was shown by growth of Shoots 
and tillers growth were observed once per month. Data were analyzed using Ms. Excel, PAST and SPSS. The 
results showed that all riparian plant were successfully grown as floating plants among biomass of I. aquatica, 
however F. globulosa,  A. calamus and L. flava showed the best growth of shoots and tillers. Contradictionary, 
the lowest ones were H. coronarium and C. alternatifolius. While the growth of C. lacryma-jobi, I. crassicaulis, M. 
vaginalis and C. esculenta were intermediate.  

Key Word: Floating, growth, local riparian plants, kangkong mats, survival plants 

  
 

PENDAHULUAN 

Sejak dahulu kala Indonesia dikenal sebagai 
negara agraris. Pembangunan di bidang pertanian 
menjadi prioritas utama karena Indonesia 
merupakan salah satu negara yang memberikan 
komitmen tinggi terhadap pembangunan ketahanan 
pangan sebagai komponen strategis dalam 
pembangunan nasional [1]. Akan tetapi, pada saat 
ini Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan 
pokok dalam negeri, karena pengelolaan sistem 
pertanian yang belum optimal, sistem produksi 
tergantung pada pemakaian bahan kimia sintetik 
untuk pupuk dan pestisida yang digunakan [2]. 
Banyak petani menggunakan pupuk NPK dalam 
konsentrasi cukup tinggi pada lahan sawahnya. 

Hanya sebesar 20-40% dari komposisi N yang 
diberikan dapat diserap oleh tanaman. Dengan 
demikian, penggunaan pupuk tersebut dapat 
menyebabkan residu nitrogen yang terlepas 
mengikuti aliran air, masuk ke dalam tanah, atau 
volatilisasi [3]. 

Bahan kimia sintetik mengakibatkan 
tercemarnya air irigasi bagi pertanian organik dan 
akumulasi residu pestisida, baik di lahan maupun 
pada produk pertanian [4]. Pencemaran pada air 
irigasi akan menurunkan kualitas air yang 
dipergunakan untuk pengairan sawah, 
mengakibatkan terjadinya eutrofikasi dan blooming 
algae di perairan yang disebabkan oleh kelebihan 
residu N dan P [5]. Oleh karena itu diperlukan 
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pengelolaan limbah cair pertanian dengan 
fitoremediasi. 

Di Kecamatan Kepanjen, petani organik 
membangun kolam fitoremediasi air irigasi. Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
kedalaman air kolam berfluktuasi, sehingga ketika 
hujan lebat, maka kedalaman kolam meningkat dan 
beberapa tanaman hidromakrofita lokal yaitu 
Vetiveria zizanoides, Colocasia esculenta, dan 
Cyperus alternatifolius kurang mampu beradaptasi 
sebagai tumbuhan tergenang air [4]. Salah satu 
solusinya adalah sistem fitoremediasi yang 
memanfaatkan tanaman terapung agar beberapa 
spesies riparian lokal tidak tenggelam dan tidak 
terpengaruh oleh variasi kedalaman kolam. 
Tanaman riparian lokal yang digunakan antara lain: 
(Acorus calamus L. (dlingu), Coix lacryma-jobi L. 
(jagung jali), Colocasia esculenta (L.) Schott (talas), 
Cyperus alternifolius L. (bintang air), Fimbristylis 
globulosa (Retz.) Kunth. (mendong), Hedychium 
coronarium J. Koenig. (gandasuli), Ipomoea 
crassicaulis (Benth.) B. L. Rob. (kangkungan), 
Limnocharis flava L. (genjer), Monochoria 
vaginalis (Burm. f.) C. Presl ex Kunth). (eceng padi).  
Namun selama ini, keberhasilan tanaman riparian 
tersebut jika tumbuh terapung belum diketahui. 
Oleh karena itu, penelitian keberhasilan spesies 
tersebut sebagai tanaman terapung dengan bantuan 
biomassa tanaman Ipomoea aquatica Forsk. 
(kangkung) yang mengapung di kolam fitoremediasi 
perlu dilakukan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 
2014 sampai Juni 2015 di Desa Sengguruh, 
Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang (Gambar 
1). Propinsi Jawa Timur dan pengukuran 
produktivitas di Laboratorium Ekologi dan 
Diversitas Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Brawijaya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Lokasi kolam fitoremediasi di Desa 
Sengguruh, Kecamatan Kepanjen, 
Kabupaten Malang 

 

Tanaman riparian lokal yang diperoleh dari 
pinggir saluran irigasi, lahan-lahan sekitar sawah, di 
kolam fitoremediasi sebelumnya, serta di 
perumahan. Tumbuh ditanam pada kolam 
fitoremediasi ukuran 620 cm x 320 cm dengan 
kedalaman kolam 68 cm sampai ±100 cm. 
Penanaman sembilan riparian lokal di antara 
biomassa I. aquatica secara monokultur, masing-
masing diulang sepuluh kali ulangan. Sedangkan 
pemangkasan I. aquatica dua minggu sekali untuk 
mengurangi kompetesi dan mempertahankan 
kepadatan biomassa untuk mendorong sembilan 
tanaman riparian lokal.  

Pertumbuhan riparian lokal diamati dari ada 
tidaknya tunas dan anakan tanaman satu bulan 
sekali selama lima bulan. Selanjutnya data dianalisis 
statistik deskriptif menggunakan MS. Excel dan uji 
beda menggunakan uji Games-Howell 
menggunakan SPSS. Pengelompokan tanaman 
berdasarkan data pertumbuhan menggunakan 
analisis multivariate klaster. Selanjutnya profil 
tanaman digambarkan secara deskriptif 
menggunakan analisis multivariate biplot. Kedua 
Analisis dilakukan dengan PAST Open source 
software.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keberhasilan Hidup Tanaman Riparian Lokal 
sebagai Fitoremediator Terapung 

Sembilan tanaman riparian lokal berhasil 
hidup sebagai tanaman terapung di antara biomassa 
Ipomoea aquatica di kolam fitoremediasi selama 12 
bulan pengamatan (Gambar 2). Pertumbuhan  

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Beberapa tanaman riparian lokal di kolam 
fitoremediasi 

 Keterangan : (a) A. calamus, (b) C. alternifolius, (c) 
C. esculenta, (d) C. lacryma-jobi, (e) F. globulosa, 
(f) H. coronarium, (g) I. crassicaulis, (h) L. flava, 
(i) M. vaginalis, 

: tanaman rebah,        :  skala 10 cm. 
 

tanaman bervariasi sesuai bentuk hidupnya. Spesies 
yang memiliki habitus tinggi misalnya H. 
coronarium,  C. lacryma-jobi, I. crassicaulis dan F. 
globulosa pertumbuhan tinggi tidak sebanding 
dengan kekuatan cengkeraman biomassa I. aquatica 
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sehingga tanaman menjadi rebah (Gambar 2 d, e, f 
dan g). Sebaliknya tanaman herba lokal A. calamus, 
C. esculenta, L. flava dan M. vaginalis dapat 
tumbuh lebih baik. Sedangkan C. alternifolius 
sering tenggelam dan pertumbuhannya kalah 
bersaing dengan biomassa I. aquatica. Sementara itu 
akar dari C. alternifolius kurang berkembang dan 
tidak dapat melilit kuat pada I. aquatica, sehingga 
pertumbuhannya belum optimal. Selanjutnya variasi 
pertumbuhan tanaman riparian lokal tersebut juga 
diakibatkan oleh media tanam I. aquatica yang 
kurang lebat dan memberikan kekuatan mekanik. 
Hambatan pertumbuhan I. aquatica terjadi akibat 
pemangkasan yang terlalu pendek. Pemangkasan 
yang terlalu pendek akan mengurangi kapasitas  
produksi karbohidrat sehingga menyebabkan 
pertumbuhan akar terganggu dan mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman [7]. Sistem perakaran yang 
baik akan mampu menyerap unsur hara dengan baik 
pula, jika perakaran kurang berkembang maka akan 
membatasi penyerapan unsur hara [8]. 
 
Pertumbuhan Vegetatif dan Generatif 
Fitoremediator Terapung di atas Biomassa I. 
aquatica 

Pertumbuhan tunas terbanyak selama lima 
bulan terakhir ditunjukkan oleh 60-100 % populasi 
F. globulosa, A. calamus, L. flava, dan I. 
crassicaulis (Gambar 3a). Pertumbuhan tunas 
 
a.  

 
 
 
 
 
 
 
 
b. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Variasi populasi tanaman riparian lokal 

terapung yang memiliki tunas 
Keterangan :  
a. Variasi populasi antar waktu, b. Variasi rata-rata 
populasi antar spesies.  
Ac (A. calamus), Cl (C. lacryma-jobi), Ce (C. 
esculenta), Ca (C. alternifolius), Fg (F. globulosa), 
Hc (H. coronarium), Ic (I. crassicaulis), Lf (L. 
flava), Mv (M. vaginalis), bst (bulan setelah tanam). 
Notasi berbeda menunjukkan perbedaan yang 
nyata pada α 5% berdasarkan uji Brown Forsythe 
dan uji Games-Howell  

sedang pada M. vaginalis, C. lacryma-jobi dan C. 
esculenta yang memiliki persentase berfluktuasi dari 
20-90 %. Sedangkan persentase populasi yang 
memiliki pertumbuhan tunas paling sedikit, makin 
menurun, adalah C. alternifolius (0-100 %) dan 
nyata lebih rendah dibandingkan dengan F. 
globulosa, A. calamus dan I. crassicaulis (Gambar 
3b). Keberhasilan pertumbuhan tunas tanaman 
fitoremediator ini didukung oleh kemampuan 
pertumbuhan sistem perakaran dalam media air. 
Pertumbuhan tunas pada tumbuhan terapung 
dipengaruhi oleh temperatur, cahaya, salinitas, pH, 
unsur hara dan oksigen terlarut (DO) [8]. Selain itu, 
faktor pemangkasan juga dapat memicu 
pertumbuhan tunas-tunas baru [9]. 

Persentase populasi yang memiliki anakan 
menunjukkan variasi seperti halnya pertumbuhan 
tunas (Gambar 4). Dalam tiga bulan terakhir, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Interaksi antara persentase populasi yang 
memiliki tunas dengan populasi yang 
memiliki anakan pada tanaman riparian 
lokal yang tumbuh terapung 

 
tanaman  A. calamus, F. globulosa, dan L. flava 
selain memiliki persentase tunas terbanyak juga 
memiliki anakan terbanyak (90-100 %). Sementara 
itu, persentase populasi tanaman C. lacryma-jobi, C. 
esculenta, I. crassicaulis dan M. vaginalis 
menunjukkan fluktuasi (10-90%). Populasi H. 
coronarium dan C. alternifolius memiliki anakan 
cenderung menurun pada tiga bulan terakhir (0-
50%) (Gambar 5a). Rata-rata populasi tanaman A. 
calamus yang memiliki anakan, nyata lebih tinggi 
dibandingkan dengan C. alternifolius. Sedangkan 
pada spesies yang lainnya terletak di antara 
keduanya (Gambar 5b). Tunas merupakan bagian 
tumbuhan yang baru tumbuh kuncup dan terdiri dari 
batang yang dilengkapi dengan daun muda, calon 
bunga atau calon buah. Sedangkan anakan muncul 
dari batang yang menjalar di atas tanah. Kemudian 
di sepanjang batang tumbuh tunas adventif, dan 
masing-masing tunas dapat menjadi anakan. Pada 
tubuh dengan perkembangan vegetatif semakin 
subur tumbuhan, maka tunas dan anakan semakin 
banyak [10]. 

Keberhasilan pertumbuhan tunas tanaman 
fitoremediator didukung oleh kemampuan 
pertumbuhan sistem perakaran dalam media air [11]. 
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Umumnya tanaman riparian yang diamati 
beradaptasi baik sebagai fitoremediator terapung 
ditandai oleh air menjadi jernih dan perkembangan  
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Gambar 5. Variasi populasi tanaman riparian lokal yang 

memiliki anakan pada saat tumbuh terapung 
Keterangan :  
a. Variasi populasi antar waktu, b. Variasi rata-
rata populasi antar spesies.  
Ac (A. calamus), Cl (C. lacryma-jobi), Ce (C. 
esculenta), Ca (C. alternifolius), Fg (F. globulosa), 
Hc (H. coronarium), Ic (I. crassicaulis), Lf (L. 
flava), Mv (M. vaginalis), bst (bulan setelah 
tanam). Notasi berbeda menunjukkan perbedaan 
yang nyata pada α 5% berdasarkan uji Brown 
Forsythe dan uji Games-Howell 

 
sistem perakaran, batang atau daun tumbuh tegak 
(Tabel 1). Populasi tanaman riparian lokal yang 
berhasil diamati pertumbuhan generatif bunga dan 
buah adalah F. globulosa, L. flava, M. vaginalis, dan 
C. lacryma-jobi. Pada spesies lainnya tidak dijumpai 
 
Tabel 1. Beberapa karakter vegetatif dan generatif 

tanaman riparian lokal yang tumbuh terapung 
 

Spesies Sistem 
perakaran 

Batang 
(rebah/ 
tegak) 

Bunga 
(ada/ 
tidak) 

Buah 
(ada/ 
tidak) 

F. globulosa berkembang rebah ada ada 

A. calamus berkembang tegak tidak tidak 

L. flava berkembang tegak ada ada 

I. crassicaulis berkembang rebah ada tidak 

M. vaginalis berkembang tegak ada ada 

C. lacryma-jobi berkembang tegak ada ada 

C. esculenta berkembang tegak tidak tidak 

H. coronarium Kurang 
berkembang 

rebah tidak tidak 

C. alternifolius Kurang 
berkembang 

tegak tidak tidak 

bunga dan buah. Tanaman C. esculenta berbunga 
setelah berumur  enam sampai delapan bulan. 
Perbungaan berjumlah berkisar antara dua sampai 
lima per kelompok yang muncul di ketiak helai daun 
[12]. Sedangkan pada penelitian ini tidak ditemukan 
perbungaan C. esculenta.  Dengan demikian 
kapasitas pertumbuhan vegetatif sebagai tanaman 
terapung belum memungkinkan pertumbuhan 
generatif 
 
Pengelompokan Karakter Riparian Lokal 
Terapung di Kolam Fitoremediasi 

Berdasarkan karakter yang diamati, terdapat 
tiga kelompok tanaman riparian terapung (Gambar 
6). Kelompok pertama adalah F. globulosa, dan L. 
flava memiliki pertumbuhan tunas dan anakan 
tertinggi  serta memiliki bunga, buah, dan akar yang 
berkembang baik. Namun pada A. calamus tidak 
dijumpai bunga dan buah. Sedangkan F. flava 
termasuk tanaman yang rebah (Gambar 7). Oleh 
karena itu,  F. globulosa, A. calamus dan L. flava 
dapat direkomendasikan sebagai tanaman riparian 
yang mampu hidup optimal terapung diantara 
biomassa I. aquatica. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Pengelompokan berdasarkan karakter 

pertumbuhan vegetatif dan generatif 
tanaman riparian lokal terapung di kolam 
fitoremediasi. 
Keterangan : Ac (A. calamus), Cl (C. lacryma-
jobi), Ce (C. esculenta), Ca (C. alternifolius), Fg 
(F. globulosa), Hc (H. coronarium), Ic (I. 
crassicaulis), Lf (L. flava), Mv (M. vaginalis). 

 
Kelompok kedua C. lacryma-jobi, I. 

crassicaulis, M. vaginalis dan C. esculenta memiliki 
pertumbuhan tunas dan anakan yang fluktuasi serta 
memiliki bunga, buah dan perkembangan akar yang 
baik. Namun pada C. esculenta tidak dijumpai 
pertumbuhan generatif. Tanaman H. coronarium 
dan C. alternifolius memiliki pertumbuhan tunas 
dan anakan yang rendah serta tidak memiliki 
pertumbuhan generatif. 

Tujuh spesies lainnya ini masih perlu diteliti 
lebih lanjut potensinya sebagai tumbuhan terapung 
dengan memperkuat biomassa penyangga atau 
media pengapung lainnya, misalnya bambu.  
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Rakit terapung dari potongan dan anyaman 
bambu sebagai salah satu teknologi terapan pada 
lahan rawa mampu menjadi penyangga penanaman. 
Tanaman Ipomoea reptans dapat dibudidayakan di 
atas rakit terapung dari bambu [13]. Selain itu, 
bambu lebih murah dan mudah didapatkan dalam 
jumlah yang banyak [14]. 

 
 
Gambar 7. Karakter enam kelompok tanaman riparian 

lokal yang terapung di kolam fitoremediasi 
berdasarkan karakter pertumbuhan dan 
produktivitas 
Keterangan : Ac (A. calamus), Cl (C. lacryma-jobi), 
Ce (C. esculenta), Ca (C. alternifolius), Fg (F. 
globulosa), Hc (H. coronarium), Ic (I. crassicaulis), 
Lf (L. flava), Mv (M. vaginalis). 

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa semua tanaman riparian berhasil 
hidup sebagai tanaman terapung di antara biomassa 
I. aquatica dengan variasi pertumbuhan sesuai 
habitus, namun F. globulosa  A. calamus dan L. 
flava memiliki tunas dan anakan terbanyak. 
Sebaliknya pertumbuhan tunas dan anakan paling 
sedikit dijumpai pada populasi H. coronarium dan 
C. alternatifolius. Sedangkan keberhasilan hidup I. 
crassicaulis, M. vaginalis dan C. esculenta di antara 
kedua kelompok tersebut. 
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